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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
PENJAMINAN MUTU PROGRAM STUDI DOKTOR

1. Tujuan
Tujuan penjaminan mutu adalah agar disertasi yang dihasilkan oleh mahasiswa Sekolah Pascasarjana
(SPs) UNY sesuai dengan baku mutu disertasi yang ditetapkan Dikti.

2. Kegiatan Penjaminan Mutu
Penjaminan mutu disertasi dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan sebagai berikut:
a. Proses pengajuan proposal untuk seminar

1) Prodi menginformasikan tema-tema penelitian program studi.

2) Sekolah Pascasarjana meminta mahasiswa mengumpulkan rencana judul disertasi yang disertai
permasalahan dan alasan yang rasional dari pemilihan judul tersebut. Sebanyak 3 (tiga) judul.
Judul-judul akan disampaikan ke Prodi untuk dibahas dalam Prodi untuk menentukan judul yang
disetujui beserta pembimbing yang diusulkan.

3) Judul yang sudah disetujui oleh Prodi kemudian disusun proposalnya secara lengkap dengan
bimbingan dosen pembimbing yang telah ditentukan oleh Sekolah Pascasarjana.

b. Proyek Penulisan Proposal Disertasi

1) Pada semester khusus dilaksanakan kuliah mata kuliah Proyek Penulisan Proposal Disertasi
dengan format diskusi dan presentasi dengan bobot satu satuan kredit semester.

2) Kegiatan pada poin (1) dimaksudkan untuk membantu mahasiswa menyelesaikan penulisan
proposal disertasi. Selama kegiatan kuliah ini mahasiswa mempresentasikan judul penelitian,
permasalahan, dan rancangan penelitiannya untuk mendapatkan masukan dari sejawat dan dari
dua orang dosen pengampu.

c. Seminar Proposal Disertasi

1) “Seminar Proposal Disertasi” adalah mata kuliah dalam bentuk kelas, yang diselenggarakan pada
semester ketiga, dengan bobot dua satuan kredit semester (2 SKS).

2)Untuk lulus mahasiswa harus mendapatkan nilai matakuliah ini minimal B. Mata kuliah
dimaksudkan untuk memfasilitasi mahasiswa dalam menyajikan proposal penelitian disertasi dan
untuk memperoleh masukan yang diperlukan, baik dari dosen pengampu mata kuliah seminar,
pembimbing, maupun dari sesama mahasiswa.

3) Proposal disertasi yang sudah disetujui oleh pembimbing digandakan oleh mahasiswa sebanyak
5 (lima) eksemplar dengan perincian sebagai berikut. Satu eksemplar untuk mahasiswa.Tiga
eksemplar diserahkan di Bagian Akademik SPs UNY. Dua eksemplar untuk dua pengampu dan dua
eksemplar untuk promotor disertasi.
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4) Untuk keperluan seminar proposal, mahasiswa yang bersangkutan harus menggandakan sendiri

ringkasan proposal dan instrumen sejumlah peserta seminar.

d. Ujian Proposal Disertasi

1)

2)

3)

4)

5)

Ujian Proposal Disertasi diselenggarakan bagi mahasiswa yang telah lulus mata kuliah Seminar
Disertasi.

Ujian proposal disertasi dilakukan untuk mendapatkan masukan dari para penguji dan untuk
mengendalikan kualitas disertasi sesuai dengan kaidah-kaidah metode penelitian dan substansi
keilmuan.

Ujian proposal disertasi dilaksanakan setelah mahasiswa menyerahkan 6 (enam) eksemplar
proposal disertasi yang telah disetujui oleh kedua promotor ke Sekolah Pascasarjana.

Direktur SPs kemudian menentukan 6 (enam) orang penguji proposal disertasi, termasuk dalam
hal ini satu orang promotor dan satu orang kopromotor.

Hasil ujian proposal adalah lulus tanpa revisi, lulus dengan revisi, atau tidak lulus. Apabila
dinyatakan tidak lulus, mahasiswa harus menempuh ujian ulang setelah proposal diperbaiki sesuai
dengan saran dan masukan penguji sewaktu ujian.

3. Persyaratan

a.
b
C.
d. Memenuhi ketentuan persyaratan administratif yang tertuang dalam Buku Panduan Pedoman

Lulus semua mata kuliah yang wajib ditempuh dan memiliki indeks prestasi (IP) minimal 3,00.

. Nilai mata kuliah Seminar Proposal Seminar Proposal Disertasi minimal B.

Lulus ujian komprehensif.

Tesis dan Disertasi.
Mahasiswa mengisi formulir pengajuan ujian kualifikasi dan menyerahkannya kepada Bidang
Akademik SPs UNY.

4. Penetapan Promotor Disertasi

a.

b.

Mahasiswa dalam menyusun disertasi didampingi oleh seorang promotor sebagai pembimbing
utama dan seorang kopromotor sebagai pembimbing pendamping.

Promotor dan Ko-promotor ditetapkan dengan Surat Keputusan Direktur Sekolah Pascasarjana
UNY.

5. Persyaratan Promotor dan Ko-promotor Disertasi

a.

Promotor dan kopromotor disertasi adalah dosen Sekolah Pascasarjana UNY ataupun dari luar

UNY yang memenuhi syarat sebagai berikut.

1) Berijazah doktor (S3) dan menduduki jabatan akademik guru besar.

2) Dosen Sekolah Pascasarjana UNY atau dari luar UNY yang memiliki keahlian relevan dengan
topik disertasi yang bersangkutan.

3) Menyatakan secara tertulis kesediaan membimbing penyusunan disertasi mahasiswa yang
bersangkutan.

Kopromotor sebagai pembimbing pendamping berkualifikasi sebagai berikut.

1) Berijazah doktor (S3).

2) Memiliki keahlian yang relevan dengan topik disertasi yang bersangkutan.

3) Bersedia bekerja sama dengan promotor utama dalam membimbing disertasi.

Apabila terjadi ketidaksesuaian antara mahasiswa dan pembimbing atau antara sesama

pembimbing tentang substansi penelitian, permasalahan akan dibawa ke sidang Majelis

Pertimbangan Disertasi. Majelis ini bersifat adhoc dan dibentuk sesuai kebutuhan. Majelis ini




terdiri dari pimpinan Direktur SPs dan para ahli yang sesuai dengan permasalahan. Direktur
Sekolah Pascasarjana dalam keadaan tertentu dapat melakukan penggantian pembimbing
disertasi setelah mendengar pertimbangan dari para pengelola Sekolah Pascasarjana.

6. Tugas Promotor dan Ko-promotor
a. Membimbing mahasiswa dalam menyusun proposal disertasi
b. Memberi pengarahan kepada mahasiswa dalam menyiapkan seminar proposal disertasi
¢. Memantau perkembangan pelaksanaan penelitian disertasi.
d. Memantau perkembangan penulisan disertasi secara berkala.
e. Mengecek pemenuhan aturan dan standar penulisan disertasi yang ditentukan pada buku
Panduan Penulisan Tesis dan Disertasi yang diterbitkan oleh SPs UNY.

bl

Memberi pengarahan dalam penyiapan ujian tertutup dan terbuka disertasi.
g. Membimbing penulisan artikel jurnal hasil penelitian disertasi untuk publikasi pada jurnal ilmiah
internasional.

7. Kontrol Pelaksanaan Penelitian
a. Disertasi harus disusun berdasarkan hasil penelitian dengan metode yang benar. Pelaksanaan
penelitian memiliki fungsi sentral dan sangat menentukan. Oleh karena itu, hal-hal berikut ini
harus diperhatikan.

1) Sebelum memulai proses penelitian, mahasiswa perlu melakukan prasurvei ke lokasi
penelitian (baik laboratorium, sekolah, masyarakat, maupun setting lainnya) agar diperoleh
permasalahan nyata dan kendala atau hambatan yang mungkin ada, serta dan tindakan
antisipatif yang perlu dilakukan.

2) Selama proses penelitian, harus diusahakan agar selalu ada kontak antara mahasiswa dengan
pembimbing.

3) Disertasi yang dihasilkan dari suatu penelitian kuantitatif akan mempunyai sistematika
laporan yang berbeda dengan tesis atau disertasi yang dihasilkan dari suatu penelitian
kualitatif.

4) Mahasiswa diwajibkan mengacu kepada Pedoman Penelitian atau Pedoman Penulisan Karya
Tulis llmiah, yang dibuat atau ditentukan oleh SPs UNY agar dapat menyelesaikan pelaporan
hasil penelitiannya sesuai dengan format dan aturan tata tulis.

8. Ujian Disertasi
a. Pentahapan Ujian Disertasi
1) Ujian Disertasi dilaksanakan dengan dua tahap: Tahap I: Ujian Hasil Penelitian
(Ujian Tertutup) .

2) Ujian dilaksanakan setelah disertasi mendapatkan penetapan kelayakan dari komisi
pembimbing. Dewan penguji terdiri atas ketua, sekretaris, promotor dan ko-promotor serta
penguji utama internal dan penguji utama eksternal.

3) Hasil ujian adalah lulus tanpa revisi, lulus dengan revisi, atau tidak lulus. Kelulusan sementara
ini diberitahukan kepada mahasiswa pada saat ujian diakhiri. Mahasiswa yang tidak lulus diberi
kesempatan menempuh ujian ulang satu kali setelah menyerahkan disertasi yang telah direvisi
sesuai saran dan masukan dari penguji.

4) Tahap Il: Ujian Akhir (Ujian Terbuka) Ujian Akhir atau Terbuka dilaksanakan setelah semua revisi
pada ujian tahap | selesai dan Sekolah Pascasarjana menerima bukti pengiriman artikel dari




mahasiswa dan penerimaan artikel dari penerbit jurnal internasional yang menyatakan bahwa
artikel tersebut setuju untuk diproses, sedang direview, atau telah diterbitkan.

5) Dewan penguji diusahakan sama dengan ujian tahap I. Namun apabila salah satu penguji tidak
memungkinkan untuk hadir pada waktu yang sudah disepakati oleh para penguji, akan
digantikan orang lain sehingga pelaksanaan ujian akhir disertasi tidak tertunda.

6) Promovendus diwajibkan membuat dan membagikan sinopsis disertasinya kepada segenap
penguji dan tamu yang hadir pada saat ujian. Setelah ujian akhir disertasi tidak ada lagi revisi
terhadap disertasi yang diujikan.

7) Nilai Hasil ujian akhir disertasi ditentukan berdasarkan nilai disertasi dan jawaban promovendus
dalam mempertahankan penelitiannya dalam ujian akhir. Kelulusan promovendus dan predikat
kelulusannya disampaikan pada akhir ujian terbuka disertasi.

b. Nilai Disertasi
Hasil ujian disertasi tahap | dan tahap Il diwujudkan dalam angka. Nilai disertasi adalah nilai rata-rata
dari hasil ujian disertasi tahap | dan hasil ujian disertasi tahap Il. Nilai kelulusan disertasi minimal B.
Hasil akhir ujian disertasi diwujudkan dalam nilai huruf B, B+, A-, atau A.
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